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Mempelajari al-Qur’an merupakan kewajiban bagi setiap muslim. Mepelajari

al-Qur’an hendaklah dimulai sejak dini, sebab masa kanak-kanak adalah masa awal

perkembangan manusia, maka dari itu penggunaan metode yang cocok dan mudah
diterima sangat membantu anak dalam belajar al-Qur’an. Hal ini menjadikan
sekolah-sekolah di Sampang memasukkan pendidikan Al-Qur’an  kedalam
kurikulum wajib yang harus diikuti oleh semua siswa. Karena waktunya yang
terbatas membuat kepala sekolah harus mencari metode khusus dalam percepatan
baca Al-Qur’an. Adapun metode yang digunakan adalah metode Ummi. Dalam hal

ini peneliti mengambil judul supervisi penerapan metode ummi di SMPN 1

Sampang dan SDN 1 Dalpenang.

Penelitian ini berfokus pada tiga hal yaitu: (1) Bagaimana langkah-langkah
supervisi penerapan metode ummi di SMPN 1 Sampang dan SDN 1 Dalpenang
Sampang, (2) Bagaimana tehnik supervisi penerapan metode ummi di SMPN 1
Sampang dan SDN 1 Dalpenang Sampang, (3) Apa saja factor penghambat dan
pendukung supervisi penerapan metode ummi di SMPN 1 Sampang dan SDN 1
Dalpenang Sampang.

Peneliti menggunakan metode dengan pendekatan kualitatif, Adapun jenis
penelitiannya menggunakan jenis penelitian deskriptif, serta pengumpulan datanya
dilakukan dengan cara observasi nonpartisipan, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terhadap sumber terkait.

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pertama, Pelaksanaan Supervisi di
SMPN 1 Sampang dan SDN 1 Dalpenang melalui beberapa tahapan. Pertama
adalah supervisi harian, supervise mingguan dan supervisi bulanan. Kedua, Tehnik-
tehnik pelaksanan supervisi metode Ummi di SMPN 1 Sampang dan SDN 1
Dalpenang berupa tehnik individu dan kelompok. Tehnik supervise individu berupa
kunjungan kelas, pertemuan individu dan observasi dokumen sedangkan tehnik
kelompok berupa kunjungan sekolah, rapat evaluasi dan demonstrasi mengajar.
Ketiga, Factor pendukung dari supervisi penerapan supervisi metode Ummi di
SMPN 1 Sampang adalah dukungan dari kepala sekolah dan orang tua yang
mendorong supervisor untuk terus melakukan supervisi, keaktifan supervisor dan
kesejahteraan guru serta fasilitas yang memadai. Factor penghambatnya adalah
kurangnya waktu supervisi dan minimnya supervisor yang tidak sebanding dengan
banyakya kelompok yang ada. Factor pendukung pelaksanaan supervisi di SDN 1
Dalpenang Sampang adalah kerjasama antar rekan mengajar yang kompak.
Sedangkan factor penghambatnya adalah guru-guru yang sulit untuk dikasih
pemahaman, kurangnya tenaga pengajar dan juga kurangnya fasilitas yang
memadai.
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Studying the Qur'an is an obligation for every Muslim. Studying the Qur'an
should start early, because childhood is the initial period of human development,
therefore the use of suitable and easily accepted methods greatly helps children in
learning the Qur'an. This makes schools in Sampang incorporate Al-Qur'an
education into a mandatory curriculum that must be followed by all students. Due
to the limited time, the principal must find a special method in accelerating the
reading of the Qur'an. The method used is the Ummi method. In this case the
researchers took the title of supervision of the application of the ummi method at
SMPN 1 Sampang and SDN 1 Dalpenang.

This study focuses on three things, namely: (1) How are the steps for
supervising the application of the ummi method at SMPN 1 Sampang and SDN 1
Dalpenang Sampang, (2) How are the techniques for supervising the application of
the ummi method at SMPN 1 Sampang and SDN 1 Dalpenang Sampang, (3) What
are the inhibiting and supporting factors for supervising the application of the ummi
method at SMPN 1 Sampang and SDN 1 Dalpenang Sampang.

The researcher uses a method with a qualitative approach, the type of
descriptif, and the data collection is done by means of non-participant observation,
in-depth interviews, and documentation of related sources.

The research results obtained are first, the implementation of supervision at
SMPN 1 Sampang and SDN 1 Dalpenang through several stages. The first is daily
supervision, weekly supervision and monthly supervision. The Second,The
techniques for implementing the Ummi method of supervision at SMPN 1 Sampang
and SDN 1 Dalpenang are individual and group techniques. Individual supervision
techniques in the form of class visits, individual meetings and document
observation, while group techniques include school visits, evaluation meetings and
teaching demonstrations. Third, the supporting factor of the supervision of the
implementation of the Ummi method of supervision at SMPN 1 Sampang is the
support from the principal and parents who encourage supervisors to continue to
supervise, supervisor activities and teacher welfare as well as adequate facilities.
The inhibiting factor is the lack of supervision time and the lack of supervisors who
are not proportional to the number of groups that exist. The supporting factor for
the implementation of supervision at SDN 1 Dalpenang Sampang is the
collaboration between teaching colleagues who are compact. While the inhibiting
factors are teachers who are difficult to understand, lack of teaching staff and also
lack of adequate facilities.
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